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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

(2)

Gambar 1.6 (1) Pohon cengkeh (2) Daun cengkeh (Syzygium aromaticum (L.)
Merr. & Perry)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.acid  http://wwwisith.itb.ac.id

Nomor : 233/11.CO2.2/PL/2018. 19 Januari 2018
Hal . Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 023/F. MIPA-UNIGA/I/2018
tanggal 13 Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, d ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, | tumbuhan cengkeh yang dibawa oleh

P =4

Sdr. Eka Oktawiguna (NPM : 2404114061), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas . Rosidae

Bangsa : Myrtales

Nama suku / familia : Myrtaceae

Nama jenis / species : Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L.M.Perry

Sinonim . Eugenia caryophyllata Thunb., Eugenia aromatica (L.) Baill.
Nama umum . Cloves (Inggris), cengkeh (Indonesia)

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963.

Flora of Java. Volume I. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands. pp. 342.

2. Ogata, Y. et al. (Committee Members). 1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia,
Jakarta. pp. 58.

3. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.

pp. Xiii — Xviii.
Demikian yang kami sampaikan. Atas pe
ucapkan terima kasih.
Tembusan:

Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 1V.1 Hasil determinasi tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum (L.)
Merr. & Perry)
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LAMPIRAN 3

PROSES EKSTRAKSI

250 gram serbuk simplisia

Ditambahkan etanol 1250 mL
Dimaserasi selama 1 hari
Disaring dengan kain flannel dan kertas saring

v

v

Filtrat/ekstrak Residu
encer e Ditambahkan etanol 750 mL
e Dimaserasi selama 1 hari

e Disaring dengan kain flannel dan kertas

saring

Filtrat/ekstrak Residu

encer

e Ditambahkan etanol 500 mL

e Dimaserasi selama 1 hari
e Disaring dengan kain flannel
dan kertas saring

) \’

Filtrat/ekstrak Residu
encer

e Diuapkan/dipekatkan dengan rotary evaporator
dan diatas waterbath

Ekstrak kental

Gambar 1.7 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun cengkeh (Syzygium
aromaticum (L) Merr & Perry).
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PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR

Kelompok Hewan Uji
|

Induksi obesitas

v \,
Kontrol Negatif Kelompok obesitas
v v
Kontrol Positif Kelompok Uji Kelompok Pembanding
\|/
25 50 mg/KgBB 100
Ekstrak etanol
Daun Cengkeh .
Air || Tragakan 1% Orlistat 360
mg/70kg bb

- Pemberian sediaan selama 14 hari

- Penimbangan berat badan, penimbangan
ambilan makanan setiap hari.

- Pengukuran konsistensi dan bobot feses
pada hari ke-46, 52 dan 59

- Perhitungan indeks organ hati dan jaringan
lemak

Data diolah secara statistik

Gambar 1.8 Bagan pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar yang

diinduksi obes.



LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN DOSIS

1. Orlistat 360 mg/70KgBB

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018
Dosis orlistat tikus (200g) =360 mg x 0,018

= 6,48 mg/200g bb

_ 1000 g
= 6,48 mg x 200

= 32,4 mg/KgBB
Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah

6,48 m,
~—==6,48mg/ Ml

. Sediaan uji dosis 25 mg/ 70KgBB

_200¢g

Tikus200g = SO X 25 mg
=5mg
Konsentrasi sediaan uji 1 mL = f% =5 mg/mL

54

Ekstrak etanol daun cengkeh untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah

5mg/mL x 1 mL =5 mg.



55

LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

3. Sediaan uji dosis 50 mg/KgBB

_200g

Tikus200g = 10005

X 50 mg

=10 mg

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = 110 —£ =10 mg/mL

Ekstrak etanol daun cengkeh untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah

10 mg/mL x 1 mL =10 mg.

4. Sediaan uji dosis 100 mg/KgBB

_200g

Tikus 200 g = T000s

x 100 mg

=20 mg

_ 20 mg

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = — =20 mg/mL

Ekstrak etanol daun cengkeh untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah

20 mg/mL x 1 mL =20 mg.



LAMPIRAN 6

TABEL KLASIFIKASI OBESITAS BERDASARKAN BMI

(BODY MASS INDEX)

Tabel 1.1

Klasifikasi obesitas berdasarkan BMI (Body Mass Index)

Kategori
Obesitas ringan/derajat |
Obesitas sedang/derajat Il
Obesitas berat/derajat 111
Obesitas super (morbid)

BB/TB
120 - 135
135- 150
150 - 200
>200

BB/TB?
25-29,9
30-40
>40

56
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LAMPIRAN 7

ALUR KERJA PENELITIAN ANTIOBESITAS

Alur Kerja Penelitian Antiobesitas

-

=

=

{ S} i
-9 Puasa
d,e f
Masa Treatment
H ”

b
Masa Induksi

—

!
|
i
|
|

|- ————— = |
—_————— 1
Per an

l

23456789 1011121314 1516 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
(Hari Pengamatan)

I
I
1

Keterangan: a=Pemberian MSG SecaraS.C
b=Penimbangan BB Induksi (45 Hari)
=P Bobot dan Konsi i Feses (H1, H7 dan H14 Treatment)
d=Pengamatan Ambilan Makanan
e=Penimbangan BB Treatment (14 Hari)
f=Pemberian Sediaan Uji Sesuai Perlakuan Kelompok
g=Pemberian Makanan Tinggi Karbohidrat
h=Pembedahan (Hari Ke-60)
i=Penimbangan Bobot Organ Hati dan Jaringan Lemak
j=Soxhletasi

Gambar 1.2 Alur kerja penelitian antiobesitas
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LAMPIRAN 8

KOMPOSISI MAKANAN

Tabel 1.2
Komposisi Makanan Normal dan Makanan Tinggi Karbohidrat (21)
Komposisi Makanan Normal | Makanan Tinggi Karbohidrat

(Kg) (Kg)
Tepung beras 0 4,95
Tepung terigu 1,7 1,7
Tepung jagung 1,25 1,25
Tepung ikan 0,8 0,8
Tepung kacang hijau 0,7 0,7
Lemak 0,5 0,5




